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Abstrak: Daun PKI (Chromolaena odorata) berpotensi sebagai
antiinflamasi dalam pengobatan luka lebam pada pepadu peresean di
Pulau Lombok. Peresean adalah tradisi pertarungan adat yang sering
mengakibatkan luka lebam pada pepadu, sehingga masyarakat setempat
menggunakan daun PKI sebagai obat tradisional. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder pada daun PKI
(Chromolaena odorata). Metode yang digunakan berupa kualitatif
eksperimental. Ekstrak daun PKI yang diperoleh kemudian dianalisis
kandungan metabolit sekundernya yaitu tanin, saponin, flavonoid,
steroid/terpenoid, dan alkaloid. Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak
daun PKI positif mengandung saponin, tanin, flavonoid, steroid, dan

Pendahuluan
Kearifan ~ lokal = masyarakat  adat
merupakan salah satu sumber pengetahuan
yang penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, termasuk di bidang medis. Di
Pulau Lombok, masyarakat suku sasak
menggunakan dedaunan di sekitarnya untuk
mengobati luka yang diakibatkan dalam
tradisi peresean. Peresean merupakan salah
satu budaya lokal yang dimiliki oleh suku
Sasak yang kini menjadi salah satu daya tarik
bagi wisatawan lokal maupun mancanegara
(Asyari, 2022).
Peresean adalah

dilakukan oleh dua orang laki-laki Sasak

pertarungan  yang

terpenoid, yang berpotensi untuk dijadikan obat alternatif luka lebam.

Kata Kunci: Daun PKI (Chromolaena odorata), Senyawa metabolit
sekunder, Antiinflamasi, luka lebam, ekstrak daun PKI.

yang bersenjatakan tongkat yang terbuat dari
penjalin (rotan) dan juga ende (perisai) yang
umumnya terbuat dari kulit sapi atau kerbau
sebagai pelindung. Petarung dalam Peresean
biasanya disebut pepadu dan wasit disebut
pakembar. Selama pertarungan berlangsung,
masing-masing petarung atau pepadu akan
saling menyerang sehingga  seringkali
mengakibatkan luka lebam, lecet, hingga
berdarah karena pukulan rotan (Susanto, 2018).
diakibatkan

pertarungan dalam tradisi peresean di pulau

Pengobatan  luka  yang

lombok, seringkali menggunakan bahan herba
atau tumbuhan yang sering ditemukan di
sekitar masyarakat, salah satunya adalah
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tumbuhan yang oleh masyarakat adat sasak

disebut dengan daun PKI (Chromolaena
odorata). Sebagian masyarakat menyebut
tumbuhan ini dengan nama kopasanda.
Tumbuhan dari kelompok Asteraceae ini
memiliki habitus semak, bunga majemuk
kecil berwarna putih, permukaan daun yang
halus dan berbulu, dan memiliki aroma yang
khas. Umumnya luka yang dialami pepadu
adalah luka lebam. Luka lebam merupakan
jenis cedera kulit yang biasanya muncul
akibat benturan atau pukulan benda tumpul
yang langsung mengenai kulit. Pemanfaatan
daun PKI oleh masyarakat adat Sasak sebagai
obat lebam dilakukan dengan menghaluskan
daun PKI

diaplikasikan pada bagian yang terluka.

atau  menggerus kemudian
Kemampuan daun PKI ini didukung karena
kayanya kandungan flavonoid yang dapat
berfungsi untuk mempercepat penyembuhan
luka,
antioksidan (Hakim dkk, 2021).

Etnofarmakologi merupakan ilmu yang

antiinflamasi, antibakteri, dan

mempelajari tentang penggunaan tanaman
obat tradisional oleh berbagai masyarakat.
Studi ini menggabungkan berbagai disiplin
ilmu untuk meneliti khasiat tanaman obat dan
mengidentifikasi senyawa aktifnya. Dengan
mengamati dan mendeskripsikan penggunaan
tanaman obat secara tradisional, dapat
ditemukan bahan aktif baru yang berpotensi

dikembangkan menjadi obat modern. Studi
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etnofarmakologi membantu memahami
mekanisme penyakit dan menemukan cara-cara
baru untuk mengobatinya  Sehingga,
etnofarmakologi merupakan jembatan antara
pengetahuan tradisional dan ilmu pengetahuan
modern dalam bidang pengobatan (Sintar,
2020).

Perbedaan habitat, perubahan iklim dan
kerusakan lingkungan dapat mempengaruhi
produksi senyawa metabolit sekunder pada
tumbuhan. Dengan melakukan uji
dilakukan

perubahan dan mencari cara untuk melestarikan

secara

berkala,  dapat pengamatan
sumber daya alam kita. Selain itu, Nurhajanah
dkk (2020) yang
membuktikan tumbuhan PKI

mengandung beberapa zat antiseptik yang

telah  melakukan uji

bahwa

dapat menyembuhkan luka seperti flavonoid,

saponin, tanin, kuinon, steroid, kumarin,
fenolik, dan alkaloid. Adapun zat-zat yang
sangat berpengaruh dalam penyembuhan luka
yaitu saponin, tanin, flavonoid, steroid dan
terpenoid. Zat-zat inilah yang nantinya akan
diuji pada sampel ekstrak daun PKI. Dengan
banyaknya sumber daya daun PKI dan juga
penggunaan daun PKI yang masih kurang di
masyarakat, melalui penelitian ini diharapkan
pemanfaatan tumbuhan PKI akan semakin
meluas salah satunya dapat dijadikan sebagai
antiinflamasi dalam pengobatan luka lebam

pepadu peresean yang lebih alami dan aman.
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Metode

Jenis penelitian ini adalah Kkualitatif.
Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode kualitatif eksperimental
dengan membuat ekstrak daun PKI yang

dianalisis senyawa kimianya.

Adapun prosedur penelitian ini terdiri atas

2 tahapan, yaitu pembuatan ekstrak daun PKI
dan analisis senyawa pada ekstrak daun PKI.

1. Pembuatan Ekstrak Daun PKI

Daun PKI diangin-anginkan hingga
mengering. Kemudian dihaluskan
menggunakan blender hingga menjadi

bubuk. Sebanyak 100 g bubuk daun

PKI ditaruh di gelas kimia kemudian
ditambahkan etanol 98% lalu diaduk.

Hasil maserasi ditutup dengan plastic

wrap selama 3 hari sambil sesekali
diaduk. Setelah 3 hari, hasil maserasi
disaring dengan kertas saring. Filtrat

yang dihasilkan di  evaporasi

menggunakan  rotary  evaporator

sehingga  menghasilkan  ekstrak
kental. Kadar sampel dapat dihitung

menggunakan persamaan berikut:

Massa Ekstrak

Kadar Ekstrak = x 100%

Massa sampel
2. ldentifikasi Senyawa Metabolit
Sekunder Ekstrak Daun PKI.
Identifikasi senyawa metabolit

sekunder yang dilakukan
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menggunakan metode Baud dkk.,
(2014) dengan sedikit modifikasi.

a) Uji Tanin
Ekstrak daun PKI sebanyak 2 mL
dimasukkan ke tabung reaksi dan
tambahkan FeCls 10% sebanyak 3
tetes. Indikator positif ditunjukkan
dengan terbentuknya warna biru,
biru hitam atau hijau (Baud, dkk.,
2014)

b) Uji Saponin
Ekstrak daun PKI sebanyak 2 mL
dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Kemudian ditambahkan 10
ml air hangat yang didinginkan
dan dikocok vertikal selama 10
detik. Setelah itu tambahkan 1
tetes HCI 2 N dan uji dikatakan
positif saponin apabila timbul
busa sepanjang 1-10 cm selama
10 menit (Baud dkk.,2014)

c) Uji Steroid/Terpenoid
Ekstrak daun PKI sebanyak 2 mL
dimasukkan ke tabung reaksi lalu
tambahkan 10 tetes CH3COOH
glasial. Kemudian teteskan H2SO4
pekat melalui dinding tabung
reaksi. Setelah itu kocok perlahan
selama beberapa menit. Adanya
steroid ditunjukan oleh warna biru

atau hijau, sedangkan terpenoid
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memberikan warna merah atau

ungu (Baud dkk., 2014)

Uji Flavonoid

Ekstrak daun PKI sebanyak 2
mL  dimasukkan  kedalam
tabung reaksi lalu tambahkan
air panas secukupnya. Didihkan
selama 5 menit. Hasil didihan
difiltrat dan diambil 5 mL dari
hasil fitrat. Tambahkan 5 mg
serbuk Magnesium (Mg) serta 1
mL HCI 2 N. Kocok dengan

kuat dan hasil positif ditandai

dengan terbentuknya warna
jingga, merah atau kuning
(Baud dkk., 2014)

Uji Alkaloid

Ekstrak daun PKI sebanyak 2
mL dimasukkan kedalam cawan
porselin dan diuapkan. Residu
yang dihasilkan
dengan 5 mL HCI 2 N. Larutan
dibagi

dilarutkan
menjadi tiga bagian

dengan  perlakuan  masing-

masing.  Perlakuan
(Blanko),
ditambah 3

Dragendorff

pertama
perlakuan  kedua
tetes  reagen
dan  perlakuan
ketiga ditambah 3 tetes pereaksi
Diamati

Mayer. perubahan
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warnanya,  perlakuan  kedua
menghasilkan endapan hijau dan
perlakuan ketiga menghasilkan
endapan kuning (Baud, dkk.,

2014)

f)  Analisis data

Massa Ekstrak
Massa sampel

Kadar Ekstrak = x 100%

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
2024 di

Universitas

Agustus-September Laboratorium

Kimia Lanjut Mataram dan

Pesantren Alam Sayang Ibu (PAMSI).

Hasil dan Pembahasan
Ekstraksi Daun PKI (Chromolaena odorata)

Sampel Daun PKI (Chromolaena odorata)
yang digunakan dalam penelitian ini digunakan
daun PKI yang tumbuh di sekitar daerah Dasan
Lombok Barat. Hasil

evaporasi diperoleh ekstrak kental sebanyak

Geria, Lingsar, dari
2,88 g dengan persentase kadar ekstrak sebesar
2,88%. Hasil lebih

dibandingkan dengan penelitian Elviangraini

penelitian ini rendah

(2009) yang memperoleh hasil ekstraksi daun
PKI sebesar 11,6%.
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Senyawa Metabolit Sekunder
Analisis kandungan metabolit sekunder ekstrak daun PKI (Chromolaena odorata) dilakukan
dengan metode skrining fitokimia. Identifikasi senyawa metabolit sekunder dilakukan untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder ekstrak daun PKI yang dapat digunakan sebagai

bahan aktif dalam pembuatan obat penyembuhan luka lebam.

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Daun PKI

Uji Foto Sampel Hasil
Tanin
+
Saponin +
lcm
Flavonoid +
Flovorod
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Steroid/Terpenoid '
) Mayer dan _
Alkaloid Dragendorff

Keterangan:
(+) Mengandung senyawa
(-) Tidak mengandung senyawa

Ekstrak daun PKI yang sudah diuji
menunjukkan warna hitam kehijauan yang
sesuai dengan indikator positif adanya tanin.
Adanya tanin diamati dengan terjadinya
warna biru tua atau hitam kehijauan. Adanya
tanin ditandai dengan terjadinya warna biru
tua atau hitam. Tanin memiliki sifat astringen
yang dapat membuat
menyempit (Oeleu dkk., 2022). Hal ini

membantu

pembuluh  darah
mengurangi  pendarahan dan
mengurangi pembengkakan pada area luka.
Tanin juga memiliki sifat antibakteri dan

antifungi yang dapat membunuh kuman

penyebab infeksi, sehingga tanin mencegah
terjadinya infeksi pada luka dan membuat
proses penyembuhan dapat berjalan lebih
lancar (Agustina dkk., 2019). Tanin dapat
membentuk lapisan pelindung pada permukaan
juga
pertumbuhan jaringan baru, sehingga luka
dapat sembuh lebih cepat (Hakim dkk., 2021).
Positifnya hasil uji pada tanin merupakan hasil

luka.  Tanin dapat  merangsang

dari reaksi antara gugus hidroksil pada molekul
tanin dengan ion besi(Ill) dari reagen FeCls,
reaksi ini menghasilkan kompleks berwarna

yang khas, yang dapat digunakan sebagai
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indikasi adanya senyawa tanin dalam sampel

dan dapat dinyatakan bahwa positif (Amiliah
dkk., 2021).

Saponin adalah jenis glikosida yang
berperan sebagai antiseptik, merangsang
proliferasi sel epidermis dan mempengaruhi
kecepatan migrasi keratinosit ke daerah luka,
sehingga meningkatkan luka
(Akhmadi dkk., 2022). Indikator positif pada

uji saponin yaitu adanya busa stabil selama

epitelisasi

10 menit sepanjang 1-10 cm. Berdasarkan
hasil penelitian, ekstrak daun PKI positif
mengandung senyawa saponin yang ditandai
dengan adanya busa stabil selama 1 menit
sepanjang 1 cm. Terbentuknya busa pada uji
saponin merupakan hasil dari interaksi antara
molekul saponin dengan air (Rosidah dkk.,
2021). Molekul saponin terdiri dari dua
bagian utama yaitu sapogenin yaitu bagian
yang hidrofobik (tidak suka air) dan
Glikosida yang bersifat
hidrofilik Ketika

bercampur dengan air, bagian hidrofilik dari

yaitu  bagian

(suka air). saponin
molekul saponin akan berinteraksi dengan
molekul air, sedangkan bagian hidrofobik
akan cenderung menjauhi air. Hal ini
menyebabkan molekul saponin membentuk
struktur  seperti  bola
hidrofobik di dalam dan bagian hidrofilik di

luar. Struktur bola-bola saponin ini kemudian

dengan  bagian

akan berkumpul di permukaan air dan

terperangkap oleh lapisan udara. Ketika kita
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mengocok larutan, udara akan terperangkap

dalam  struktur  bola-bola  saponin ini,
membentuk gelembung-gelembung kecil yang
kita kenal sebagai busa (Ardiyanto dkk., 2016).

Saponin memiliki sifat antibakteri dan
antifungi yang sangat kuat sehingga dapat
membunuh kuman penyebab infeksi dan

mencegah terjadinya infeksi pada luka,
sehingga proses penyembuhan dapat berjalan
lebih lancar (Panala dkk., 2022). Saponin
memiliki sifat pembersih yang sangat efektif
untuk membersihkan luka dari kotoran dan sel-
(Yuliana dkk., 2022).

memiliki antiinflamasi yang dapat mengurangi

sel mati Saponin
peradangan pada area luka. Beberapa jenis
saponin juga dapat meningkatkan sirkulasi
darah ke area luka (Musdalipah dkk., 2018).
Peningkatan sirkulasi darah akan membantu
membawa oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan
untuk memperbaiki jaringan yang rusak.
Flavonoid merupakan senyawa metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan

sebagai respon terhadap lingkungannya.

Senyawa ini  memiliki berbagai aktivitas
biologis, termasuk peran penting dalam proses
luka (Pambudi dkk., 2014).
Indikator positif pada uji flavonoid yaitu cairan
berubah

kejinggaan atau kemerahan.

penyembuhan

menjadi warna  kekuningan,
Uji Flavonoid
yang dilakukan pada ekstrak daun PKI
menunjukkan hasil positif. Hasil yang didapat

menunjukkan warna jingga yang sesuai dengan

7
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indikator positif pada uji Flavonoid. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurhajanah dkk (2020) bahwa
adanya flavonoid ditunjukkan dengan
perubahan warna merah atau jingga pada
filtrat. Terbentuknya warna pada uji
flavonoid positif merupakan hasil dari reaksi
gugus  hidroksil

flavonoid dengan ion logam dari reagen uji.

antara pada molekul
Reaksi ini menghasilkan kompleks berwarna
yang khas, yang dapat digunakan sebagai
indikasi adanya senyawa flavonoid dalam
sampel (Wardhani dkk., 2018).

Senyawa flavonoid memiliki manfaat
antiinflamasi,

sebagai antioksidan,

meningkatkan pembentukan
radikal

kerusakan

kolagen,

menetralkan bebas, sehingga

mengurangi jaringan  dan
mempercepat proses perbaikan. Cara kerja
flavonoid sebagai antioksidan yaitu dengan
mencegah kerusakan sel akibat radikal bebas
yang dihasilkan selama inflamasi (Karta dkk.,
2019).

antiinflamasi

Cara kerja flavonoid sebagai

yaitu dengan mengurangi
peradangan yang dapat menghambat proses
penyembuhan (Andriyono dkk., 2019) serta
meningkatkan pembentukan kolagen
sehingga membantu pembentukan jaringan
luka (Ananta dkk., 2020).

Flavonoid juga memiliki sifat antiinflamasi

baru pada

yang membantu mengurangi pembengkakan,

kemerahan, dan rasa sakit (Nurhayati dkk.,

Vol. 3 No.1 pp: 1-13
2024).

Steroid merupakan senyawa organik yang
terdapat pada tanaman yang disebut dengan
fitosterol. Fitosterol pada tanaman memiliki
fungsi yang lebih terkait dengan struktur
membran sel dan sebagai prekursor untuk
sintesis senyawa lain (Dwipayanti dkk., 2023).
Daun PKI termasuk ke dalam genus
Chromolaena yang memiliki senyawa metabolit
sekunder yaitu steroid yang dapat berfungsi
sebagai penyembuhan luka (Febrialdi, 2018).
Uji  Steroid daun  PKI

menunjukkan hasil positif. Hasil yang didapat

pada ekstrak
menunjukkan warna hijau tua seperti lumut
yang sesuai dengan indikator positif pada uji
Steroid. Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian Nurhajanah, dkk (2020) bahwa uji
streoid ditandai dengan perubahan warna
menjadi hijau. Terbentuknya warna hijau pada
uji steroid merupakan hasil reaksi antara
senyawa steroid dengan reagen uji. Reaksi ini
menghasilkan kompleks berwarna yang khas,
yang dapat digunakan sebagai indikasi adanya
senyawa steroid atau terpenoid dalam sampel
(Nofita dkk., 2020).

Alkaloid merupakan senyawa organik yang
dapat ditemukan pada jenis tumbuhan, hewan,
dan mikroorganisme. Senyawa ini seringkali
memiliki aktivitas biologis yang kuat, termasuk
efek farmakologis yang beragam (Usman dkk.,
2024).

berperan sebagai antimikroba dan antioksidan

Alkaloid pada famili Asteraceae

8
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(Andika dkk., 2020). Alkaloid mempunyai
kecenderungan menghambat pertumbuhan
bakteri dan merupakan zat aktif dari tanaman
yang berfungsi sebagai obat (Fazil dkk.,
2017). Pada uji alkaloid dibagi menjadi 3
tabung, tabung pertama sebagai kontrol,
tabung kedua dragendorff menunjukkan
tidak terlihat

endapan berwarna hijau, tabung ketiga mayer

indikator negatif, adanya
menunjukkan indikator negatif karena tidak
adanya endapan berwarna kuning.
Lisiyana (2016)

positif pada uji alkaloid dengan

Menurut indikator

reagen
Mayer ditandai dengan adanya endapan dan
warna endapannya
alkaloid

Dragendorff ditandai dengan adanya endapan

putih  kekuningan.

Sedangkan  uji pada reagen
dan warna endapannya orange atau merah
bata (Suhardiman dkk., 2020).

dibagi

Larutan

menjadi 2 bagian, pada tabung
pertama ditambahkan 3 tetes pereaksi Mayer,
tabung kedua ditambah 3 tetes pereaksi
Dragendorff. Adanya alkaloid ditandai
dengan terbentuknya endapan. Terbentuknya
warna pada uji alkaloid positif merupakan
hasil dari reaksi antara atom nitrogen basa
pada molekul alkaloid dengan ion logam
dalam reagen uji. Reaksi ini membentuk
kompleks berwarna yang khas, yang dapat
digunakan sebagai indikasi adanya senyawa
alkaloid dalam sampel.

Metabolit sekunder seperti flavonoid dan
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terpenoid dapat menghambat produksi senyawa

peradangan  (seperti  prostaglandin  dan
histamin), sehingga mengurangi rasa sakit dan
bengkak (Manurung dkk., 2016). Metabolit
sekunder dapat menstabilkan membran sel
yang rusak, sehingga mengurangi kebocoran
cairan dan protein ke jaringan sekitarnya.
Metabolit sekunder juga dapat melebarkan
pembuluh darah (vasodilatasi), meningkatkan
aliran darah ke area yang cedera, dan
mempercepat proses penyembuhan dengan
merangsang  pertumbuhan  sel-sel  baru,
mempercepat proses regenerasi jaringan, dan
mempercepat penyembuhan luka (Styani dkk.,
2021).

Positifnya kandungan senyawa metabolit
sekunder seperti tanin, saponin, flavonoid dan
steroid/terpenoid pada daun PKI menandakan
bahwa ekstrak daun PKI memiliki potensi
untuk dijadikan sebagai acuan untuk membuat

gel penyembuhan luka.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
ekstrak daun PKI

mengandung beberapa

(Chromolaena odorata)
senyawa metabolit
sekunder antara lain: Tanin, saponin, flavonoid,
Diketahui
kandungan metabolit sekunder yang ada pada

Steroid/Terpenoid. bahwa

daun PKI (Chromolaena odorata) memiliki

potensi  sebagai antiseptik yang dapat

9
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digunakan sebagai acuan untuk membuat gel

penyembuhan luka.
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